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Penelitian ini dilatar belakangi oleh maraknya kecurangan pelaku usaha
seperti jual beli petsida campur. Yakni, mencampurkan pestisida jenis insektisida
berbagai merek menjadi satu, lalu dikemas kedalam botol plastik ukuran 80 ml
polos dengan tanpa adanya label. Pencampuran pestisida kimia berbahaya secara
tidak tepat berdampak negatif karena tidak sesuai anjuran pada label kemasan juga
bertentangan dengan Etika Bisnis Islam dan Hukum Positif di Indonesia. Praktik
jual beli pestisida campur ditemui di Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri.

Pertanyaan penelitian sebagai berikut: 1. Bagaimana jual beli pestisida
campur di Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri? 2. Bagaimana jual beli
pestisida campur di Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri ditinjau dari Etika
Bisnis Islam? 3. Bagaimana jual beli pestisida campur di Kecamatan Ringinrejo
Kabupaten Kediri ditinjau dari Hukum Positif di Indonesia?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
teknik analisis data menggunakan kondensasi, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan dengan verifikasi dan pengecekan keabsaan data triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1. Jual beli pestisida campur di
Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri dipraktikkan dengan cara pelaku usaha
menawarkan dan menginformasikan kepada pembeli bahwa pestisida campur
merupakan pencampuran beberapa merek pestisda yang ditujukan untuk membasmi
hama pada tanaman budi daya dan pembeli menyetujuinnya dengan membayar. 2.
Ditinjau dari Etika Bisnis Islam, Jual beli pestisida campur di Kecamatan
Ringinrejo Kabupaten Kediri tidak sesuai dengan prinsip kesatuan/tauhid, dimana
penawarannya mengandung janji belum pasti dengan pelaku usaha melebih
lebihkan keefektifan pestisida campur yang belum melalui uji mutu resmi, serta
pelaku usaha tidak memberikan tanggungjawab kepada konsumen yang tidak cocok
terhadap pestisida sehingga bertentangan dengan prinsip tanggungjawab.
Selanjutnya adanya ketidak sesuaian dalam takaran pelaku pencampuran dalam
menakar obat dengan tidak menggunakan ukuran sehingga bertentangan dengan
prinsip tauhid/kesatuan. 3. Ditinjau dari Hukum Positif di Indonesia, jual beli
pestisida campur di Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri bertentangan dengan
Pasal 4, Pasal 9, Pasal 7, dan belum memenuhi Pasal 8 Undang-Undang Nomor 8
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tahun 1999 tentag Undang-Undang Perlindungan Konsumen, dan jual beli pestisida
campur di Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri dalam peredarannya belum
sesuai terhadap Pasal 66 Undang-Undang Nomor 22 tahun 2019 tentang Sistem
Budi Daya Pertanian Berkelanjutan, karena pelaku usaha tidak melakukan batasan
terhadap konsumen pestisida campur, sehingga pestisida campur terdistribusikan
juga kepada konsumen diluar wilayah kabupaten/kota.

xii



ABSTRACT

Wiwit Widyatul Fuadah, 12101183015,Selling and Buying Mixed Pesticides
Viewed from Islamic Business Ethics and Positive Law in Indonesia (Case
Study of Ringinrejo District, Kediri Regency), Department of Sharia
Economic Law, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2022, Advisor
Prof. Dr. Iffatin Nur. M.Ag.

Keywords: Buying and Selling, Pesticides, Mixing, Islamic Business Ethics,
Positive Law in Indonesia.

This research is motivated by the rampant fraud of business actors such as
buying and selling mixed pesticides. Namely, mixing pesticides of various brands
of insecticides into one, then packaged into a plain 80 ml plastic bottle with no label.
Inappropriate mixing of hazardous chemical pesticides has a negative impact
because it does not comply with the recommendations on the packaging label as
well as against Islamic Business Ethics and Positive Law in Indonesia. The practice
of buying and selling mixed pesticides is found in Ringinrejo District, Kediri
Regency.

The research questions are as follows: 1. How is the sale and purchase of
mixed pesticides in Ringinrejo District, Kediri Regency? 2. How is the sale and
purchase of mixed pesticides in Ringinrejo District, Kediri Regency in terms of
Islamic Business Ethics? 3. How is the sale and purchase of mixed pesticides in
Ringinrejo District, Kediri Regency in terms of Positive Law in Indonesia?

The research method used is a qualitative method with data collection
techniques in the form of observation, interviews, and documentation. While the
data analysis technique uses condensation, data presentation, and drawing
conclusions by verifying and checking the validity of triangulation data.

The results of this study indicate that 1. The sale and purchase of mixed
pesticides in Ringinrejo District, Kediri Regency is practiced by means of business
actors offering and informing buyers that mixed pesticides are a mixture of several
brands of pesticides aimed at eradicating pests on cultivated plants and the buyer
agrees to pay. 2. In terms of Islamic Business Ethics, the sale and purchase of mixed
pesticides in Ringinrejo District, Kediri Regency is not in accordance with the
principle of unity/tawhid, where the offer contains uncertain promises with business
actors exaggerating the effectiveness of mixed pesticides that have not gone through
official quality tests, and business actors do not giving responsibility to consumers
who are not suitable for pesticides so that it is contrary to the principle of
responsibility. Furthermore, there is a discrepancy in the dose of the mixing agent
in measuring the drug by not using a measure so that it is contrary to the principle
of monotheism/unity. 3. Judging from the Positive Law in Indonesia, the sale and
purchase of mixed pesticides in Ringinrejo District, Kediri Regency is contrary to
Article 4, Article 9, Article 7, and has not complied with Article 8 of Law Number
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8 of 1999 concerning the Law on Consumer Protection, and selling buying mixed
pesticides in Ringinrejo District, Kediri Regency, in its circulation is not in
accordance with Article 66 of Law Number 22 of 2019 concerning Sustainable
Agricultural Cultivation Systems, because business actors do not place restrictions
on consumers of mixed pesticides, so that mixed pesticides are also distributed to
consumers outside the district. /city.
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